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Abstract. This study aims to examine the effect of product innovation, access to capital, and 
contextual ambidexterity on the performance of SMEs in Pekanbaru City. This study uses a 
quantitative causality approach to answer the formulation of problems and research 
hypotheses. The population in this study were all SMEs in Pekanbaru City which amounted to 
25,074 units. The sampling technique chosen was purposive sampling. The number of 
samples obtained was 394 SMEs using the Slovin formula. The type of data used is primary 
data and data collection techniques using questionnaires. Data analysis using Structural 
Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Squares (PLS) with SmartPLS 4.0 software. 
The novelty in this study is that contextual ambidexterity variables are still rarely studied in 
SMEs in Indonesia and several previous studies also show a research gap. The results 
obtained are product innovation, access to capital, and contextual ambidexterity have a 
positive and significant effect on SME performance. 
 
Keywords: access to capital, contextual ambidexterity, product innovation, SME 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inovasi produk, akses permodalan, 
dan ambidexteritas kontekstual terhadap kinerja UKM di Kota Pekanbaru. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kausalitas kuantitatif untuk menjawab rumusan masalah dan 
hipotesis penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UKM di Kota Pekanbaru 
yang berjumlah 25.074 unit. Teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah purposive 
sampling. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 394 UKM dengan menggunakan rumus 
Slovin. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 
berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan software SmartPLS 4.0. Keterbaruan dalam 
penelitian ini adalah variabel ambidexteritas kontekstual masih jarang diteliti pada UKM di 
Indonesia dan beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya research gap. Hasil 
yang diperoleh adalah inovasi produk, akses permodalan, dan ambidexteritas kontekstual 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UKM. 

 
Kata Kunci: akses permodalan, ambidexteritas kontekstual, kinerja UKM, inovasi produk 
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PENDAHULUAN 
Kontribusi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sebagai tumpuan ekonomi kerakyatan 

berperan penting dalam pembangunan nasional untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
(Kemenkop UKM) per Maret 2021, jumlah UKM telah mencapai 64,2 juta dengan kontribusi 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,07 persen atau senilai Rp 8.573,89 triliun. 
Peran UKM sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia, dengan jumlahnya 
mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha. Kontribusi UKM terhadap penyerapan tenaga kerja 
juga mencapai 96,9% dari total penyerapan tenaga kerja nasional dan jumlah kontribusi ekspor 
UKM naik dari 14,37% pada 2020 menjadi 15,69% pada 2021 (Kemenkeu, 2023). 

Terlepas dari pertumbuhan yang luar biasa dalam hal jumlah dan kontribusi UKM 
terhadap perekonomian Indonesia, terdapat masalah yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 
pada tahun 2020 lalu yang berdampak pada UKM. Hasil survei Dinas Perindustrian, 
Perdagangan, Koperasi dan UKM pada tahun 2020 mencatat bahwa 40% UKM di Indonesia 
mengalami penurunan kinerja usaha, 53% mengalami penurunan omzet, 44% mengalami 
penurunan kapasitas produksi, dan 23% mengalami penurunan tenaga kerja (Disperindagkop 
UKM, 2020). Survei tersebut juga didukung oleh pernyataan Asosiasi UMKM Indonesia 
(Akumindo) sebesar 30 juta usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia mengalami 
kebangkrutan akibat penurunan kinerja usaha pada masa pandemi Covid-19. Sedangkan, pada 
tahun 2019 sebelumnya jumlah UKM di Indonesia ada sebanyak 64,7 juta dan setelah terjadi 
pandemi Covid-19 jumlah UKM di Indonesia menjadi 34 juta di 2020 (Akumindo, 2021). Hanya 
UKM yang memiliki inovasi produk yang dapat bertahan di tengah gempuran pandemi Covid-19. 
Pandemi Covid-19 telah memaksa UKM untuk beradaptasi dengan perubahan perilaku 
konsumen dan tuntutan pasar yang berubah. UKM sering mengalami kesulitan dalam 
menghasilkan inovasi produk yang relevan dengan kebutuhan baru dan menghadapi tantangan 
dalam mengembangkan produk atau layanan yang sesuai dengan permintaan yang berkembang, 
terutama selama pandemi hingga saat ini sehingga berdampak pada penurunan kinerja mereka 
(Dewi et al., 2023;  Wijaya & Rahmayanti, 2023). Untuk meningkatkan kinerjanya melalui inovasi 
produk di lingkungan bisnis yang dinamis saat ini, UKM membutuhkan modal tambahan untuk 
mengembangkan usahanya. Namun, banyak pelaku UKM yang kesulitan untuk mendapatkan 
modal tambahan dari lembaga keuangan dikarenakan banyaknya persyaratan yang belum 
terpenuhi. Kurangnya agunan, rekam jejak yang terbukti, dan rencana bisnis yang tepat adalah 
beberapa kesulitan yang dihadapi UKM saat mengajukan akses permodalan (Okello  et al., 2017). 
Hal ini sejalan dengan hasil survei yang dilakukan oleh Pricewaterhouse Coopers, yang mana 
74% UKM di Indonesia belum mendapatkan akses permodalan (Pricewaterhouse, 2019). Selain 
itu, data dari Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI), pada tahun 2020, masih 
terdapat sekitar 46,6 juta atau sebesar 77,6% UKM di Indonesia yang belum mendapatkan 
pembiayaan baik dari perbankan maupun lembaga nonbank  (Kemenko Perekonomian, 2022). 
Akses permodalan yang sulit mengakibatkan UKM tidak mendapatkan modal tambahan dalam 
menggerakkan pertumbuhan bisnisnya sehingga akan berdampak pada penurunan kinerja UKM. 
Walaupun memiliki ide inovatif dan modal yang cukup, pelaku UKM sering kesulitan 
mengoptimalkan usaha mereka karena keterbatasan pengetahuan, kurangnya budaya inovasi, 
ketidakpastian pasar, dan biaya serta risiko inovasi yang tinggi. Oleh karena itu, pelaku UKM 
perlu menerapkan pendekatan ambidexteritas kontekstual untuk memperkuat kemampuan 
mereka melalui pelatihan dan dukungan teknis, menciptakan lingkungan inovatif, mengurangi 
risiko dan biaya inovasi, serta meningkatkan akses pasar. Dengan demikian, UKM dapat 
menggabungkan eksplorasi inovasi dengan eksploitasi modal yang ada untuk menciptakan 
produk berkualitas dan kompetitif, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja usaha mereka. 

UKM perlu melakukan inovasi produk untuk memenuhi kebutuhan dan selera konsumen 
yang selalu berubah mengikuti perkembangan zaman dan teknologi.  Inovasi produk merupakan 
upaya yang dilakukan oleh pelaku usaha yang memproduksi produk untuk memperbaiki, 
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menyempurnakan dan mengembangkan produk yang dihasilkan selama ini menjadi produk yang 
lebih unggul (Ashrafi & Zareravasan, 2018; Jeong et al., 2019). Dalam pasar yang kompetitif, 
inovasi produk memungkinkan UKM untuk membedakan diri dari pesaing. Dengan 
mengembangkan produk atau layanan yang unik atau menawarkan fitur yang lebih baik daripada 
yang ada di pasaran, UKM dapat menarik perhatian konsumen dan memperoleh peningkatan 
kinerja usahanya (Christa & Kristinae, 2021; Falahat et al., 2020). Inovasi produk meningkatkan 
nilai tambah dari produk dengan menambahkan fitur baru, meningkatkan kualitas, atau 
menyediakan solusi yang lebih efektif bagi pelanggan sehingga UKM dapat meningkatkan daya 
tarik produk dan meningkatkan kemampuan untuk menetapkan harga yang lebih tinggi (Jeong et 
al., 2019; Nakos et al., 2018). Melalui inovasi produk, UKM dapat mengembangkan produk baru 
atau memperluas jangkauan produk sehingga mengurangi risiko yang terkait dengan 
ketergantungan pada produk tunggal atau pasar tertentu, serta membuka peluang baru untuk 
pertumbuhan bisnis (Fitriatia et al., 2020; Kiveu et al., 2019). Inovasi produk dilakukan karena 
adanya tuntutan permintaan konsumen yang selalu berubah dan untuk mempertahankan 
kelangsungan sebuah perusahaan seiring dengan persaingan yang semakin ketat (Acosta et al., 
2018; Montiel-Campos, 2018). UKM yang melakukan inovasi produk dapat merespons 
perubahan kebutuhan dan preferensi konsumen dengan lebih baik (Riswanto et al., 2020). 
Dengan terus mengembangkan produk yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan pasar, UKM 
dapat mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar sehingga dapat meningkatkan kinerja 
UKM (Le et al., 2023; Pham & Matsunaga, 2019). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Anderson & Hidayah (2023), Basuki et al. (2023), Castillo-Vergara & García-Pérez-de-Lema 
(2021), Christa & Kristinae (2021), Kawira (2021), dan Wijaya (2023) menunjukkan bahwa inovasi 
produk berpengaruh terhadap kinerja UKM. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Susilo et 
al. (2022) bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan, inklusi 
keuangan, dan inovasi terhadap kinerja UMKM di Kota Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa literasi keuangan dan inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM, 
sedangkan inovasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Pekanbaru. 
Temuan ini menunjukkan adanya inkonsistensi dalam peran inovasi terhadap kinerja UMKM, 
sehingga penelitian ini mengisi kesenjangan penelitian (research gap) dengan mengembangkan 
hipotesis bahwa inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja UKM. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka terdapat pengaruh antara inovasi produk terhadap kinerja UKM sehingga 
terbentuk hipotesis sebagai berikut. 
H1: Inovasi Produk berpengaruh terhadap Kinerja UKM 

Akses Permodalan didefinisikan sebagai tidak adanya kendala terkait biaya administrasi 
atau prosedur pada lembaga penyedia modal yang dirasakan oleh UKM pada saat mengajukan 
kredit (Lusimbo & Muturi, 2016). Akses permodalan merupakan alat penting yang digunakan 
untuk mengejar peluang pertumbuhan kinerja UKM (Ahmad & Arif, 2015). Akses permodalan 
yang mudah akan membuat UKM lebih cepat mendapatkan modal untuk memajukan dan 
mengembangkan bisnis mereka lebih luas sehingga dapat meningkatkan kinerja usahanya 
(Yudaruddin, 2020). Akses permodalan yang memadai membantu UKM untuk mengembangkan 
bisnisnya. Dengan modal yang cukup, UKM dapat melakukan investasi dalam pengembangan 
produk, ekspansi pasar, dan peningkatan kapasitas produksi, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan pendapatan dan profitabilitas (Amadasun & Mutezo, 2022; Ghak & Zarrouk, 2022; 
Yuliarmi et al., 2021). Jika memiliki modal yang memadai, UKM dapat lebih mudah melakukan 
ekspansi bisnis, baik secara geografis maupun dalam hal diversifikasi produk atau layanan 
sehingga memperluas pangsa pasar dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan (Mishchuk 
et al., 2022; Purwanto & Purwanto, 2020; Yani et al., 2020). Prasetyo et al. (2020) menyatakan 
akses permodalan merupakan sesuatu yang memang sangat dibutuhkan oleh UKM untuk 
membangun usaha, karena dengan kemudahan akses modal dapat mendorong pelaku usaha 
berinovasi untuk dapat menciptakan peluang-peluang bisnis yang baru dan membantu 
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meningkatkan kinerja UKM tersebut. Ejiofor et al. (2020) menyatakan bahwa akses permodalan 
dapat meningkatkan kinerja dan pertumbuhan perusahaan dengan meningkatkan akses pasar, 
mengurangi risiko, mempromosikan inovasi, dan meningkatkan aktivitas kewirausahaan di 
negara berkembang. Di sisi lain, Chauvet & Jacolin (2017) menemukan bahwa akses ke 
permodalan secara substansial akan meningkatkan pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan 
perusahaan. Lee et al. (2020) menyatakan bahwa pemberian permodalan kepada UKM 
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan kapitalisasi usaha, penciptaan lapangan 
kerja, dan pertumbuhan pendapatan jangka panjang yang pada akhirnya akan berdampak pada 
peningkatan kinerja UKM tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Buchdadi et al., (2020), 
Fanggidae et al. (2023), dan Ratnawati (2020) menunjukkan bahwa akses permodalan 
berpengaruh terhadap kinerja UKM. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktariani et 
al. (2022) dan Rita & Huruta (2020)  menunjukkan bahwa akses permodalan tidak berpengaruh 
terhadap kinerja UKM. Berdasarkan uraian tersebut, maka terdapat pengaruh antara akses 
permodalan terhadap kinerja UKM sehingga terbentuk hipotesis sebagai berikut. 
H2: Akses Permodalan berpengaruh terhadap Kinerja UKM 

Kondisi saat ini menuntut UKM untuk tidak hanya bertahan dengan mengeksploitasi bisnis 
yang sudah ada, tetapi juga mencoba mengeksplorasi peluang-peluang baru (Jaidi et al., 2022; 
Kuckertz et al., 2020; Papadopoulos et al., 2020). UKM akan memiliki kinerja yang lebih baik jika 
dapat menyeimbangkan antara eksplorasi dan eksploitasi, yang disebut dengan ambidexteritas 
kontekstual (Castillo-Vergara & García-Pérez-de-Lema, 2021; Kahn & Candi, 2021; Rintala et al., 
2022; Wenke et al., 2021; Wilden et al., 2018). Ambidexteritas kontekstual didefinisikan sebagai 
kemampuan perusahaan untuk mengimplementasikan kemampuan eksploratif dan kemampuan 
eksploitatif secara bersamaan dalam menghasilkan nilai-nilai yang dibutuhkan untuk mencapai 
kinerja yang baik dalam jangka panjang (Ramdan et al., 2022). Eksplorasi berfokus pada 
kemampuan perusahaan untuk mempelajari pengetahuan baru, menemukan kemampuan baru, 
dan menyelidiki peluang baru untuk mengembangkan kegiatan bisnis (Ikhsan et al., 2020; 
Kuckertz et al., 2020). Eksploitasi mengacu pada kemampuan perusahaan untuk menggunakan 
pengetahuan internal yang ada, mengimplementasikan kemampuan yang ada, dan membuat 
keputusan yang tepat untuk memaksimalkan keuntungan dari kegiatan bisnis (Jacob et al., 2022; 
Sahi et al., 2020). Ambidexteritas kontekstual adalah kemampuan UKM untuk eksplorasi dan 
eksploitasi secara bersamaan. Eksplorasi mencakup mencari peluang baru dan inovasi, 
sementara eksploitasi berkaitan dengan pengelolaan operasional dan efisiensi. Eksplorasi 
membantu UKM mengidentifikasi produk baru dan peluang pasar, meningkatkan daya tarik dan 
pendapatan. Sementara itu, eksploitasi membantu meningkatkan efisiensi operasional, 
mengurangi biaya, dan meningkatkan kinerja UKM. UKM yang menerapkan ambidexteritas 
kontekstual cenderung lebih fleksibel dalam mengadaptasi strategi mereka sesuai dengan 
perubahan pasar atau lingkungan bisnis (Farzaneh et al., 2022; Xie et al., 2022). UKM dapat 
dengan cepat menyesuaikan diri dengan perubahan permintaan pelanggan, regulasi, atau 
kondisi ekonomi yang baru (Dranev et al., 2020). UKM yang menerapkan ambidexteritas 
kontekstual tidak hanya bergantung pada apa yang telah berhasil di masa lalu, tetapi juga terbuka 
terhadap ide-ide baru dan berani mengambil risiko dalam eksplorasi produk, pasar, atau model 
bisnis baru (Bustinza et al., 2020; Muhammad et al., 2021). UKM yang berhasil menerapkan 
ambidexteritas kontekstual tidak hanya berusaha mempertahankan posisi di pasar yang ada, 
tetapi juga berupaya menciptakan nilai tambah baru dan memperluas pangsa pasar melalui 
inovasi dan diferensiasi (Gerlach et al., 2020; Khan et al., 2021). Selain itu, UKM juga mampu 
memaksimalkan potensi pertumbuhan usaha tanpa mengorbankan stabilitas operasional atau 
kualitas produk dan layanan (Wu et al., 2020). UKM yang mampu mengintegrasikan 
ambidexteritas kontekstual dalam strategi usahanya cenderung lebih tahan terhadap perubahan 
lingkungan bisnis karena UKM dapat terus memanfaatkan sumber daya yang ada untuk menjaga 
operasional sehari-hari tetap berjalan, sementara pada saat yang sama, juga memperhatikan dan 
mengeksplorasi peluang baru yang muncul sehingga meningkatkan daya saing, pertumbuhan, 
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dan profitabilitas yang lebih baik dalam kinerja UKM (Ko & Liu, 2019; Mavroudi et al., 2020). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka terdapat pengaruh antara ambidexteritas kontekstual 
terhadap kinerja UKM sehingga terbentuk hipotesis sebagai berikut. 
H3: Ambidexteritas Kontekstual berpengaruh terhadap Kinerja UKM 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inovasi produk, akses permodalan, dan 
ambidexteritas kontekstual terhadap kinerja UKM di Kota Pekanbaru.  Fenomena yang diangkat 
dalam penelitian ini dan kesenjangannya (research gap) menjadi dasar analisis lebih lanjut. 
Penelitian ini mengimplikasikan bahwa UKM tidak hanya berorientasi pada kinerja jangka pendek 
tetapi juga peduli terhadap kinerja jangka panjang. Hal ini disebabkan karena UKM memiliki sifat 
dan karakteristik usaha yang berbeda sebagai penopang pembangunan ekonomi terbesar dalam 
suatu negara. Selain itu, hanya sedikit penelitian yang membahas ambideksteritas kontekstual 
pada UKM karena UKM biasanya merupakan perusahaan milik keluarga dengan sumber daya 
yang terbatas sehingga sulit untuk melakukan tindakan ambidexterity apabila hanya 
mengandalkan sumber daya internal. Masalah penelitian ini menjadi penting karena banyak UKM 
yang mengalami penurunan penjualan dan profitabilitas, bahkan ada yang gulung tikar di 
lingkungan bisnis yang dinamis saat ini. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kausalitas kuantitatif untuk menjawab rumusan 
masalah dan hipotesis penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UKM di Kota 
Pekanbaru yang berjumlah sebanyak 25.074 unit (Diskop, 2023). Teknik pengambilan sampel 
yang dipilih adalah purposive sampling. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 394 UKM 
menggunakan rumus Slovin. Adapun kriteria sampel sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Kriteria Sampel 

No. Kriteria Sampel 

1 
UKM yang terdaftar pada Dinas Koperasi dan UKM Kota Pekanbaru dan sudah memilki nomor induk 
berusaha (NIB). 

2 UKM yang telah menjalankan usahanya lebih dari 1 tahun. 

 
Jenis data yang digunakan adalah data primer. Instrumen penelitian berupa kuesioner 

yang dikembangkan berdasarkan referensi terdahulu yang relevan dengan masing-masing 
variabel penelitian. Pertanyaan dalam kuesioner dirancang untuk mengukur empat variabel 
utama, yaitu: (1) kinerja UKM sebagai variabel dependen, serta (2) inovasi produk, (3) akses 
permodalan, dan (4) ambidexteritas kontekstual sebagai variabel independen. Setiap variabel 
diukur menggunakan skala Likert. Kuesioner didistribusikan secara langsung kepada pelaku UKM 
yang memenuhi kriteria purposive sampling. Proses distribusi kuesioner dilakukan dengan 
mendatangi tempat usaha responden dan menjelaskan tujuan penelitian sebelum mereka 
mengisi kuesioner. Pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu satu bulan untuk 
memastikan tingkat respons yang optimal. 



Gilbert Johan Martin Sinaga 
Pengaruh Inovasi Produk, Akses Permodalan, Dan Ambidexteritas Kontekstual Terhadap Kinerja UKM 

17 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 
Adapun definisi dan indikator dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Matriks Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Kinerja UKM 
(Y) 

Kinerja UKM diartikan sebagai kemampuan 
perusahaan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dengan menggunakan 
kombinasi pengukuran kinerja keuangan dan 
non-keuangan. 
(Ramdan et al., 2022) 

1. Kinerja keuangan 
(financial performance) 

2. Kinerja non-keuangan 
(non-financial 
performance) 

(Ramdan et al., 2022) 

Likert 

Inovasi Produk 
(X1) 

Inovasi produk adalah suatu proses dalam 
membawa teknologi baru untuk digunakan 
guna mengembangkan produk tersebut.  
(Bryan & Ferrell, 2000) 

1. Perluasan lini (line 
extensions)  

2. Produk baru (me too – 
product)   

3. Produk benar – benar 
baru (new – to – the – 
world - product) 

(Bryan & Ferrell, 2000) 

Likert 

Akses 
Permodalan 

(X2) 

Akses pemodalan didefinisikan sebagai tidak 
adanya kendala seperti biaya administrasi 
atau prosedur yang rumit pada lembaga 
penyedia modal yang dirasakan oleh UKM 
pada saat mengajukan kredit.  
(Lusimbo & Muturi, 2016) 
 

1. Informasi Kredit Formal 
2. Prosedur UKM dalam 

mengakses permodalan 
(Lusimbo & Muturi, 2016) 

Likert 

Ambidexteritas 
Kontekstual 

(X3)  

Ambidexteritas kontekstual didefinisikan 
sebagai kemampuan perusahaan untuk 
mengimplementasikan kompetensi 
eksploratif dan kompetensi eksploitatif 
secara bersamaan dalam menghasilkan 
nilai-nilai yang dibutuhkan untuk mencapai 
kinerja yang baik dalam jangka Panjang. 
(Ramdan et al., 2022) 

1. Kemampuan Eksplorasi 
2. Kemampuan Eksploitasi 

(Ramdan et al., 2022) 

Likert 
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Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis Partial 
Least Squares (PLS) dengan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Alasan metode SEM PLS 
digunakan dalam penelitian ini karena tidak memerlukan asumsi distribusi multinormal, melainkan 
melakukan estimasi langsung menggunakan teknik bootstrapping. Dalam SEM PLS, estimasi 
dilakukan langsung melalui teknik bootstrapping dan menghasilkan estimasi parameter yang 
lebih robust tanpa memerlukan asumsi tentang distribusi normalitas data, sehingga lebih sesuai 
dengan karakteristik data yang tersedia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inovasi produk, akses permodalan, dan 
ambidexteritas kontekstual terhadap kinerja UKM di Kota Pekanbaru. Sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 394 UKM di Kota Pekanbaru yang telah memiliki nomor induk berusaha (NIB) dan 
lama usaha lebih dari satu tahun. Karakteritik responden yang dibahas oleh peneliti meliputi jenis 
kelamin, usia, pendidikan, bidang usaha, dan lama usaha. 

 
Tabel 3. Demografi Responden 

Karakteristik Responden Jumlah Responden Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

a. Laki-laki 92 23,35% 

b. Perempuan 302 76,65% 

Total 394 100% 

Usia   

a. 15 - 30 tahun 71 18,02% 

b. > 30 - 45 tahun 186 47,21% 

c. > 45 tahun 137 34,77% 

Total 394 100% 

Pendidikan   

a. SD 32 8,12% 

b. SMP/SLTP 70 17,77% 

c.  SMA/SLTA Sederajat 215 54,57% 

d.  Diploma  12 3,05% 

e.  Sarjana 65 16,50% 

Total 394 100% 

Bidang Usaha   

a. Jasa 73 18,53% 

b. Dagang 77 19,54% 

c. Industri 98 24,87% 

d. Kuliner 112 28,43% 

e. Fashion 34 8,63% 

Total 394 100% 

Lama Usaha   

a. 1 - 3 tahun 113 28,68% 

b. > 3 - 5 tahun 194 49,24% 

c. > 5 tahun 87 22,08% 

Total 394 100% 



Gilbert Johan Martin Sinaga 
Pengaruh Inovasi Produk, Akses Permodalan, Dan Ambidexteritas Kontekstual Terhadap Kinerja UKM 

19 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa karakteristik dari 394 pelaku usaha yang 

menjadi respoden dalam penelitian ini, yaitu berjenis kelamin laki-laki sebanyak 92 orang dengan 
persentase 23,35% dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 302 orang dengan persentase 
76,65%. Berdasarkan klasifikasi tingkat usia, responden dengan usia > 30 - 45 tahun adalah yang 
terbanyak berjumlah 186 orang dengan persentase 47,21%. Berdasarkan karakteristik tingkat 
pendidikan, sebagian besar responden adalah lulusan SMA / SLTA Sederajat sebanyak 215 
orang dengan persentase 54,57%. Berdasarkan karakteristik bidang usaha yang dijalankan 
bahwa sebagian besar responden bergerak di bidang usaha kuliner sebanyak 112 orang dengan 
persentase 28,34%. Berdasarkan karakteristik lama usaha, sebagian besar responden memiliki 
lama usaha > 3 – 5 tahun sebanyak 194 orang dengan persentase 49,24%. 

Untuk meringkas atau mendeskripsikan suatu data, statistik deskriptif menggunakan nilai 
minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi (Ghozali, 2018). Deskripsi mengenai 
distribusi dan perilaku data sampel dimaksudkan dengan statistik deskriptif. Analisis deskriptif 
terhadap 394 data yang digunakan dalam penelitian ini menghasilkan temuan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Analisis Deskriptif Variabel 

Variabel 
Item 

Pengukuran 
Mean Median Min Max 

Standard 
Deviation 

Excess 
Kurtosis 

Skewness 

Inovasi Produk 
(X1) 

IP1 4,127 4,000 1,000 5,000 0,479 2,369 -0,917 

IP2 4,147 4,000 1,000 5,000 0,509 2,301 -1,015 

IP3 4,244 4,000 1,000 5,000 0,538 3,637 -1,438 

IP4 4,292 4,000 1,000 5,000 0,484 1,662 -0,966 

IP5 4,297 4,000 2,000 5,000 0,465 0,651 -0,786 

IP6 4,289 4,000 1,000 5,000 0,518 2,238 -1,154 

IP7 4,386 4,000 1,000 5,000 0,508 3,465 -1,487 

IP8 4,277 4,000 1,000 5,000 0,506 4,362 -1,470 

IP9 4,234 4,000 1,000 5,000 0,473 2,887 -1,058 

Akses 
Permodalan 

(X2) 

AP1 4,259 4,000 1,000 5,000 0,514 2,214 -1,097 

AP2 4,239 4,000 1,000 5,000 0,487 1,399 -0,857 

AP3 4,234 4,000 1,000 5,000 0,510 1,532 -0,938 

AP4 4,244 4,000 1,000 5,000 0,519 2,552 -1,198 

AP5 4,244 4,000 1,000 5,000 0,506 0,572 -0,808 

AP6 4,310 4,000 1,000 5,000 0,515 2,444 -1,207 

AP7 4,317 4,000 2,000 5,000 0,471 1,112 -0,883 

AP8 4,284 4,000 1,000 5,000 0,524 2,484 -1,236 

Ambidexteritas 
Kontekstual 

(X3) 

AK1 4,010 4,000 1,000 5,000 0,490 5,212 -1,540 

AK2 4,033 4,000 1,000 5,000 0,463 5,187 -1,385 

AK3 4,030 4,000 1,000 5,000 0,469 3,236 -1,030 

AK4 4,043 4,000 1,000 5,000 0,485 3,606 -1,180 

AK5 4,081 4,000 1,000 5,000 0,504 3,031 -1,126 

AK6 4,157 4,000 1,000 5,000 0,459 3,618 -1,030 

AK7 4,099 4,000 1,000 5,000 0,489 3,895 -1,194 

AK8 4,076 4,000 1,000 5,000 0,485 2,541 -0,916 

AK9 4,107 4,000 1,000 5,000 0,494 3,007 -1,048 
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AK10 4,155 4,000 1,000 5,000 0,458 3,435 -0,977 

 
Kinerja UKM  

(Y) 

KU1 4,114 4,000 1,000 5,000 0,504 1,034 -0,737 

KU2 4,206 4,000 1,000 5,000 0,490 3,105 -1,141 

KU3 4,140 4,000 1,000 5,000 0,466 1,262 -0,627 

KU4 4,175 4,000 1,000 5,000 0,468 2,808 -0,975 

KU5 4,124 4,000 1,000 5,000 0,486 3,030 -1,069 

KU6 4,028 4,000 2,000 5,000 0,498 0,123 -0,456 

KU7 4,018 4,000 1,000 5,000 0,513 1,390 -0,711 

KU8 4,076 4,000 1,000 5,000 0,458 2,559 -0,827 

KU9 4,178 4,000 2,000 5,000 0,461 0,365 -0,529 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

 
Dalam analisis statistik deskriptif, suatu data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai Excess Kurtosis dan Skewness terletak diantara   -2 < X < 2. Berdasarkan tabel 4, dapat 
diketahui bahwa setiap indikator variabel menunjukkan hampir sebagian besar data berdistribusi 
normal. 

Nilai rata-rata inovasi produk berkisar antara 4,127 – 4,386 yang berarti bahwa dari 
seluruh responden yang memberikan jawaban atas inovasi produk, rata-rata responden 
memberikan penilaian setuju. Sedangkan standar deviasi berkisar antara 0,465 – 0,583 memiliki 
arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel inovasi produk adalah sebesar 0,465 – 0,583 
dari 394 responden. 

Nilai rata-rata akses permodalan berkisar antara 4,234 – 4,317 yang berarti bahwa dari 
seluruh responden yang memberikan jawaban atas akses permodalan, rata-rata responden 
memberikan penilaian sangat setuju. Sedangkan standar deviasi berkisar antara 0,471 – 0,524 
memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel akses permodalan adalah sebesar 
0,471 – 0,524 dari 394 responden. 

Nilai rata-rata ambidexteritas kontekstual berkisar antara 4,010 – 4,157 yang berarti 
bahwa dari seluruh responden yang memberikan jawaban atas ambidexteritas kontekstual, rata-
rata responden memberikan penilaian setuju. Sedangkan standar deviasi berkisar antara 0,458 
– 0,504 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel ambidexteritas kontekstual 
adalah sebesar 0,458 – 0,504 dari 394 responden. 

Nilai rata-rata kinerja UKM berkisar antara 4,018 – 4,206 yang berarti bahwa dari seluruh 
responden yang memberikan jawaban atas kinerja UKM, rata-rata responden memberikan 
penilaian setuju. Sedangkan standar deviasi berkisar antara 0,458 – 0,513 memiliki arti bahwa 
ukuran penyebaran data dari variabel kinerja UKM adalah sebesar 0,458 – 0,513 dari 394 
responden. 

 
Evaluasi Model Pengukuran (Analisis Outer Model) 

Penelitian ini menggunakan pengukuran outer model diukur melalui convergent validity, 
composite reliability, dan discriminant validity. Apabila ketiga kriteria tersebut telah terpenuhi, 
maka model pengukuran ini telah memenuhi syarat kriteria dan dapat digunakan dalam 
penelitian. 

 
Convergent Validity 

Validitas konvergen adalah sejauh mana sebuah pengukuran berkorelasi secara positif 
dengan pengukuran alternatif dari konstruk yang sama dengan menggunakan indikator yang 
berbeda (Hair et al., 2019). Untuk menilai suatu indikator dari suatu variabel konstruk adalah valid 
atau tidak adalah dilihat dari nilai outer loading. Jika nilai outer loading lebih besar dari 0.7 (≥ 0,7) 
maka suatu indikator dinyatakan valid (Hair et al., 2021). 
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Tabeil 5. Conveirgeint Validity 

Variabeil 
Iteim 

Peingukuran 
Indikator 

Outeir 
Loading 

Keisimpulan 

Inovasi Produk 

IP1 
Peimilik usaha seilalu meinciptakan produk 
seisuai deingan keiinginan konsumein 

0,790 Valid 

IP2 
Peimilik usaha seilalu meimasukkan 
peirluasan lini produk dalam reincana keirja 

0,830 Valid 

IP3 
Peimilik usaha seilalu meingeimbangkan 
produk yang meinjadi andalan usaha 

0,867 Valid 

IP4 
Produk tiruan yang diciptakan dalam rangka 
peiningkatan peinjualan leibih disukai oleih 
peilanggan 

0,824 Valid 

IP5 

Produk tiruan seiring diproduksi kareina 
konsumein meimbutuhkan produk yang 
sama namun konsumein tidak dapat 
meimpeiroleih produk teirseibut deingan 
mudah 

0,786 Valid 

IP6 
Produk tiruan yang diciptakan tidak leibih 
baik dari produk yang teilah ada seibeilumnya 
namun mampu meiningkatkan peinjualan 

0,749 Valid 

IP7 
Produk baru yang diciptakan seilalu 
meinyeisuaikan deingan treind waktu 

0,803 Valid 

IP8 
Produk baru yang diciptakan tidak 
meininggalkan ciri khas dari produk andalan 
yang teilah ada seibeilumnya 

0,821 Valid 

IP9 
Dalam usaha saya, produk baru seilalu 
diciptakan 

0,749 Valid 

Akseis 
Peirmodalan 

AP1 
Usaha teilah meineirima pinjaman dari 
bank/kopeirasi  

0,799 Valid 

AP2 
Usaha meineirima pinjaman seisuai deingan 
jumlah yang diajukan  

0,798 Valid 

AP3 
Jumlah pinjaman yang diteirima seisuai 
deingan keibutuhan kreidit peirusahaan  

0,828 Valid 

AP4 
Usaha meindapatkan keimudahan dalam 
meingakseis kreidit dari bank/kopeirasi  

0,841 Valid 

AP5 
Usaha seiring meindapatkan pinjaman dari 
bank/kopeirasi 

0,805 Valid 

AP6 

Suku bunga yang dikeinakan oleih 
bank/kopeirasi biasanya leibih reindah 
dibandingkan deingan leimbaga keiuangan 
lainnya  

0,826 Valid 

AP7 
Usaha beirpeindapat bahwa tingkat suku 
bunga yang dikeinakan oleih bank/kopeirasi 
adalah wajar 

0,806 Valid 

AP8 
Suku bunga pinjaman dari bank/kopeirasi 
sangat meinarik 

0,845 Valid 

Ambideiksteiritas 
Konteikstual 

AK1 
Meimpeiroleih teiknologi dan keiteirampilan 
yang seipeinuhnya baru bagi usaha  

0,824 Valid 

AK2 
Meimpeilajari keiteirampilan dan proseis 
peingeimbangan produk yang seipeinuhnya 
baru bagi usaha  

0,865 Valid 

AK3 
Meimpeiroleih keiteirampilan manajeirial dan 
organisasi yang seipeinuhnya baru seirta 
peinting untuk inovasi.  

0,845 Valid 
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AK4 
Meimpeilajari keiteirampilan baru untuk 
peirtama kalinya.  

0,812 Valid 

AK5 
Meimpeirkuat keiteirampilan inovasi di 
bidang-bidang yang beilum peirnah 
dilakukan seibeilumnya.  

0,840 Valid 

AK6 
Meiningkatkan peingeitahuan dan 
keiteirampilan saat ini untuk produk dan 
teiknologi yang sudah ada 

0,849 Valid 

AK7 

Meiningkatkan keiteirampilan dalam 
meingeiksploitasi teiknologi yang sudah 
mapan seihingga meiningkatkan 
produktivitas opeirasi inovasi saat ini  

0,879 Valid 

AK8 

Peiningkatan kompeiteinsi dalam meincari 
solusi untuk masalah peilanggan 
meinggunakan solusi yang sudah ada 
daripada solusi yang beinar-beinar baru 

0,854 Valid 

AK9 

Meiningkatkan keiteirampilan dalam proseis 
peingeimbangan produk di mana 
peirusahaan teilah meimiliki peingalaman 
yang signifikan 

0,854 Valid 

AK10 

Meimpeirkuat peingeitahuan dan 
keiteirampilan untuk proyeik-proyeik yang 
dapat meiningkatkan eifisieinsi keigiatan 
inovasi yang sudah ada. 

0,821 Valid 

Kineirja UKM 

KU1 
Usaha teilah meiningkatkan peinjualan dan 
profitabilitas peirusahaan 

0,728 Valid 

KU2 Usaha teilah meincapai sasaran laba 0,747 Valid 

KU3 Usaha teilah meincapai sasaran peinjualan 0,706 Valid 

KU4 
Usaha teilah meincapai sasaran pangsa 
pasar 

0,740 Valid 

KU5 
Usaha teilah meiningkatkan keiseitiaan 
peilanggan yang sudah ada 

0,768 Valid 

KU6 
Usaha teilah meinarik seijumlah beisar 
peilanggan baru 

0,743 Valid 

KU7 
Usaha teilah meimiliki keiunggulan kompeititif 
yang peinting 

0,715 Valid 

KU8 
Usaha teilah meimiliki citra yang 
dipeirseipsikan deingan baik 

0,734 Valid 

KU9 Usaha teilah meimiliki reiputasi yang baik. 0,701 Valid 

Sumbeir: Data primeir yang diolah, 2024 

 
Compositei Reiliability 

Meinurut Garson (2016), Inteirnal konsisteinsi reiliabilitas yang ditunjukan oleih compositei 
re iliability (CR) yaitu ukuran untuk meinunjukan seibeirapa jauh reiliabilitas variabeil dalam 
meimbeirikan hasil yang konsistein jika diukur lagi dalam situasi yang sama. Meinurut Hair e it al. 
(2021), suatu variabeil konstruk dikatakan reiliabeil apabila meimiliki nilai minimum Compositei 
Reiliability adalah 0,70 atau nilai composite i reiability ≥ 0,70. Se ilain Compositei Reiliability, ukuran 
lainnya yang meinggambarkan tingkat re iliabilitas atau inteirnal konsisteinsi reiliabilitas adalah 
Cronbach’s Alpha dan Aveiragei variancei e ixtracteid (AVE). Hair eit al. (2021) meinjeilaskan bahwa 
suatu variabeil dapat dikatakan re iliabeil apabila meimiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 dan nilai 
AVE ≥ 0,50. 
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Tabeil 6. Conveirgeint Validity 

Variabeil Cronbach's Alpha 
Compositei 
Reiliability 

Aveiragei Variancei 
Extracteid (AVE) 

Keisimpulan 

Inovasi Produk 0,931 0,942 0,645 Reiliabeil 

Akseis Peirmodalan 0,930 0,942 0,670 Reiliabeil 

Ambideixteiritas Konteikstual 0,955 0,961 0,713 Reiliabeil 

Kineirja UKM 0,891 0,912 0,535 Reiliabeil 

Sumbeir: Data primeir yang diolah, 2024 
 
Discriminant Validity 

Discriminant validity meinggambarkan seibeirapa jauh variabeil atau konstrak yang 
dibangun beirbeida deingan variabeil/konstrak lainnya dan te iruji seicara statistik. Hair e it al. (2021) 
meinyatakan bahwa krite iria discriminant validity deingan HTMT adalah bila pasangan variabeil 
deingan HTMT < 0,90 meinunjukan discriminant validity yang diteirima.  

 
Tabeil 7. Discriminant Validity 

Variabeil 
Akseis 

Peirmodalan 
Ambideixteiritas 

Konteikstual 
Inovasi Produk Kineirja UKM 

Akseis Peirmodalan     

Ambideixteiritas 
Konteikstual 

0,623    

Inovasi Produk 0,733 0,760   

Kineirja UKM 0,680 0,700 0,785  

Sumbeir: Data primeir yang diolah, 2024 
 
Beirdasarkan tabeil 7, nilai HTMT pasangan variabeil diatas kurang dari 0,90 yang 

meingindikasikan bahwa variabeil me impunyai discriminant validity yang baik. Koreilasi antara ite im 
peingukuran dalam meingukur variablei yang sama leibih kuat dibandingkan deingan kore ilasi antara 
ite im deingan iteim lainnya. 
 
 
Evaluasi Modeil Struktural (Analisis Inne ir Modeil) 

Peine ilitian ini meinggunakan peingukuran outeir modeil diukur meilalui collineiarity, R-Squarei 
(R²), Q-Squarei (Q²), Standardizeid Root Meian Squarei Reisidual (SRMR), dan Peingujian 
Hipoteisis. 

 
Collineiarity 

Uji Collineiarity meinggunakan Inneir VIF untuk me inggambarkan apakah ada multikolinieir 
antara variabeil. Meinurut Hair eit al. (2021), apabila VIF kurang dari 5 maka tidak teirdapat 
multikolinieir antara variabeil.  

 
Tabeil 8. Collineiarity 

Variabeil VIF 

Inovasi Produk → Kineirja UKM 2,629 

Akseis Peirmodalan → Kineirja UKM 1,948 

Ambideixteiritas Konteikstual → Kineirja UKM 2,146 

Sumbeir: Data primeir yang diolah, 2024 
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Beirdasarkan tabeil 8, dapat dilihat bahwa VIF untuk variabeil inovasi produk, akseis 
peirmodalan, dan ambideixteiritas konteikstual dalam modeil struktural yang meimpeingaruhi kine irja 
UKM dibawah 5, maka tidak teirdapat multikolinieir antara variabeil atau iteim peingukuran. 
 
R-Square i (R²) 

Dalam Structural Equation Modeiling deingan meitodei Partial Leiast Squareis (SEM-PLS), 
R-Squarei (R²) digunakan untuk meingukur seibeirapa baik mode il yang dibangun meinjeilaskan 
variasi dalam variabeil deipeindein (variabeil te irikat). Meinurut Hair e it al. (2021), Nilai R squarei 0.75, 
0.50 dan 0.25 meingandung arti peingaruh substantif (tinggi), modeirat (seidang), dan le imah. 

 
Tabeil 9. R-Squarei (R²) 

  R-Squarei 

Kineirja UKM 0,570 

Sumbeir: Data primeir yang diolah, 2024 

 
Beirdasarkan tabeil 9, dapat dikeitahui bahwa beisar varians variabeil kineirja UKM yang 

dije ilaskan oleih variabe il inovasi produk (X1), akseis peirmodalan (X2), dan ambideixteiritas 
konteikstual (X3) adalah seibeisar 57% teirmasuk peingaruh seidang (modeirat). Ini be irarti bahwa 
modeil mampu meinjeilaskan seibagian beisar variasi dalam variabeil deipeindein, te itapi masih ada 
variasi yang tidak dapat dijeilaskan oleih modeil seibeisar 43%. Ini bisa meinjadi indikasi bahwa 
te irdapat faktor-faktor lain yang meimeingaruhi variabeil deipeindein yang tidak teirmasuk dalam 
modeil. 
 
Q-Squarei (Q²) 

Q-Squarei dalam SEM-PLS adalah ukuran yang digunakan untuk meingukur keimampuan 
pre idiksi (pre idictivei re ileivancei) modeil yang dibangun meinggunakan meitodei Partial Le iast Squareis 
(PLS) teirhadap variabeil deipeindein (Yamin, 2023). Dalam Hair eit al. (2019), nilai Q squarei 0 
(pre idiktif re ileivancei reindah), nilai Q square i 0,25 (preidiktif re ileivance i meidium) dan Q squarei 0,50 
(pre idictivei reileivancei tinggi). 

 
Tabeil 10. Q-Squarei (Q²) 

  Q-Squarei 

Kineirja UKM 0,299 

Sumbeir: Data primeir yang diolah, 2024 

 
Beirdasarkan tabeil 10, dapat dilihat bahwa Q-Squarei untuk variabeil kineirja UKM se ibeisar 

0,299 > 0 dan diatas 0,25 meinunjukan bahwa variabeil inovasi produk (X1), akseis peirmodalan 
(X2), dan ambideixteiritas konteikstual (X3) yang meimpeingaruhi variabeil kineirja UKM (Y) 
meimpunyai preidictivei reileivancei meidium/seidang. 
 
Standardizeid Root Meian Squarei Reisidual (SRMR) 

Heinseileir eit al. (2015) me impeirkeinalkan SRMR seibagai ukuran keicocokan untuk PLS-
SEM yang dapat digunakan untuk meinghindari keisalahan speisifikasi modeil. SRMR adalah 
ukuran yang meinunjukkan seibeirapa baik data eimpiris cocok de ingan modeil (Yamin, 2023). 
Meinurut Hair eit al. (2021), nilai SRMR harus kurang dari 0,08 untuk keicocokan mode il (modeil fit) 
yang baik. 

Tabeil 11. SRMR 

SRMR 
Saturateid Modeil Estimateid Modeil 

0,049 0,049 

Sumbeir: Data primeir yang diolah, 2024 
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Beirdasarkan Tabeil 11, nilai SRMR seibeisar 0,049 < 0,08 yang beirarti bahwa modeil yang 
dibangun meimiliki keicocokan yang baik de ingan data eimpiris. 
 
Peingujian Hipoteisis 

Pada peineilitian ini me inggunakan alpha 5% (two sidei) seihingga aturannya adalah bila t 
statistik le ibih beisar 1,96 atau p-valuei kurang dari 0,05 meinunjukan hipoteisis dite irima atau ada 
peingaruh signifikan (Hair eit al., 2021).  

 
Tabeil 12. Peingujian Hipoteisis 

Hipoteisis 
Path Coeifficieint (Original 

Samplei) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P-Valuei Keisimpulan 

X1 → Y 0,412 6,974 0,000 Diteirima 

X2 → Y 0,203 4,015 0,000 Diteirima 

X3 → Y 0,233 4,423 0,000 Diteirima 

Sumbeir: Data primeir yang diolah, 2024 
 

 
      Sumbeir: Data primeir yang diolah, 2024  

Gambar 2. Hasil Uji Structural Equation Modeil (SEM) 

 
Beirdasarkan Tabeil 12, dapat dilihat bahwa Hipoteisis 1 (H1) me imiliki P-Valuei seibeisar 

0,000 < 0.05 yang beirarti bahwa inovasi produk beirpeingaruh signifikan te irhadap kineirja UKM 
seihingga H1 dapat diteirima. Deingan adanya inovasi produk untuk meingeimbangkan produk baru 
atau meiningkatkan produk yang ada, UKM dapat meinjadi le ibih kompeititif di pasar. Produk yang 
inovatif dapat me inarik peirhatian peilanggan, me inciptakan keiunggulan kompeititif, dan me imbantu 
UKM beirsaing deingan bisnis beisar atau pe isaing lainnya. Produk inovatif seiring kali meimiliki nilai 
tambah yang leibih tinggi, yang meimungkinkan UKM untuk meineitapkan harga yang leibih tinggi 
seihingga dapat meinghasilkan peiningkatan peindapatan yang signifikan dan meingarah pada 
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peirtumbuhan bisnis yang leibih kuat. Dalam te iori RBV, inovasi produk dapat meinjadi sumbeir daya 
yang beirharga dan kapabilitas yang meinguntungkan UKM untuk leibih sukseis dalam pasar yang 
kompeititif yang pada gilirannya akan beirdampak positif pada kineirja UKM. Hasil teimuan 
peineilitian ini se ijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih peineilitian Castillo-Veirgara & García-
Péreiz-dei-Leima (2021) yang meinyatakan inovasi produk me imainkan peiran peinting dalam daya 
saing UKM untuk meimeinuhi peirmintaan dan keibutuhan pasar, te irutama peilanggan meireika dan 
meindapatkan keiunggulan kompeititif kare ina peirmintaan meiningkat, peindapatan le ibih tinggi, 
peilanggan leibih banyak dan pangsa pasar meiningkat. Peineilitian Basuki eit al. (2023) 
meinunjukkan bahwa peiningkatan kualitas produk, peingeimbangan varian produk, dan 
peingeimbangan gaya dan deisain produk dapat me iningkatkan kine irja UKM. Peineilitian Christa & 
Kristinaei (2021) meinyatakan inovasi produk peirlu dilakukan kareina produk yang meindapatkan 
inovasi dibe irikan tambahan modei produk, kualitas produk, peiningkatan produk dan fungsi produk 
dapat me iningkatkan kineirja bisnis. Hasil te imuan peineilitian ini juga seijalan deingan peineilitian 
yang dilakukan oleih Andeirson & Hidayah (2023), Kawira (2021), dan Wijaya (2023) yang 
meinyatakan bahwa inovasi produk meimiliki peingaruh yang positif dan signifikan teirhadap kineirja 
UKM. 

Hipoteisis 2 (H2) meimiliki nilai P-Valuei se ibeisar 0,000 < 0,05 yang beirarti bahwa akseis 
peirmodalan beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja UKM seihingga H2 dapat dite irima. Akseis 
peirmodalan yang mudah me imbantu UKM untuk meindapatkan dana tambahan atau pe irmodalan 
untuk meimbantu meinggeirakkan peirtumbuhan bisnis dan meimpeirkuat kineirja UKM. Pe irmodalan 
atau dana yang cukup peinting untuk peirtumbuhan dan keilangsungan UKM.  De ingan akseis 
peirmodalan yang cukup, UKM dapat meimbeili peiralatan dan bahan baku yang dipe irlukan untuk 
meiningkatkan keimampuan produksi meireika. Hal ini akan me imungkinkan UKM untuk 
meimproduksi leibih banyak barang atau jasa, yang pada gilirannya dapat meiningkatkan 
peindapatan dan profitabilitas. Akseis peirmodalan yang mudah dapat me imbantu UKM untuk 
meingeimbangkan bisnis meireika meilaui peiroleihan modal yang cukup. UKM dapat meimbuka 
cabang baru, meimpeirluas areia layanan, atau masuk kei pasar baru. Hal ini me ingarah pada 
peirtumbuhan dan peiningkatan kineirja jangka panjang. Dalam teiori RBV, akse is peirmodalan yang 
mudah meimbeirikan UKM sumbeir daya finansial yang mungkin langka di lingkungan bisnis dalam 
meilakukan inve istasi strate igis, e ikspansi pasar, dan inovasi yang mungkin sulit ditiru ole ih peisaing 
seihingga dapat meiningkatkan kine irja UKM. Hasil te imuan peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 
yang dilakukan oleih Fanggidaei eit al. (2023) yang meinunjukkan bahwa UKM yang me imiliki akseis 
kei sumbeir daya keiuangan leibih mungkin be irhasil dalam usaha bisnis meireika kare ina akseis 
peirmodalan dapat me imfasilitasi inveistasi, inovasi, dan eikspansi, yang sangat peinting bagi 
peirtumbuhan UKM. Peineilitian Ratnawati (2020) me inyatakan bahwa keimudahan proseidur 
pinjaman dan biaya pinjaman yang reindah di leimbaga peinyeidia modal dapat me iningkatkan 
kineirja UKM. UKM puas deingan proseis meindapatkan pinjaman, nilai pinjaman yang dibeirikan, 
dan keimudahan meingakseis kre idit dari bank, seirta suku bunga yang dikeinakan ole ih bank yang 
dianggap leibih reindah dari leimbaga keiuangan lainnya. Akseis teirhadap sumbeir peimbiayaan 
sangat peinting bagi keilangsungan dan kineirja UKM, kareina ke iuangan meirupakan jantung dari 
seitiap usaha. Peineilitian Buchdadi e it al. (2020) juga meinyatakan bahwa akseis peirmodalan yang 
mudah akan meimbuat peimilik UKM leibih ceipat meindapatkan modal dan beirusaha meiningkatkan 
lite irasi keiuangan dalam meinjalankan usahanya. Peineilitian Agus & Musmini (2020) me inyatakan 
bahwa akseis peirmodalan meirupakan faktor e iksteirnal yang teirdapat pada te iori atribusi yang 
meimpeingaruhi kineirja UKM, hal ini kare ina deingan akseis modal yang mudah maka dapat 
meimbantu peilaku usaha UKM untuk meimajukan usahanya seipeirti untuk meinambahkan produk 
baru ataupun untuk meimpeirluas peinjualan usaha.   

Hipoteisis 3 (H3) meimiliki nilai P-Valuei seibeisar 0,000 < 0.05 yang beirarti bahwa 
ambideixteiritas konteikstual beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja UKM seihingga H3 dapat 
dite irima. Ambideixteiritas konteikstual meirujuk pada keimampuan UKM untuk seicara beirsamaan 
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meinjalankan keimampuan eiksplorasi dan keimampuan eiksploitasi yang beirbeida te itapi saling 
meindukung. Eksplorasi adalah keimampuan untuk meincari pe iluang baru, beireikspeirimein, dan 
beirinovasi, seimeintara eiksploitasi adalah keimampuan untuk meingeilola opeirasional rutin, 
meimaksimalkan eifisieinsi, dan meimanfaatkan sumbeir daya yang ada. Keimampuan eiksplorasi 
dalam ambideixteiritas meimbantu UKM untuk meingideintifikasi dan meingeimbangkan produk atau 
layanan baru yang leibih seisuai deingan keibutuhan peilanggan atau peirubahan tre in pasar 
seihingga dapat me iningkatkan daya tarik peilanggan dan meiningkatkan peindapatan. Eksplorasi 
juga dapat meimbantu UKM dalam meingeijar peiluang pasar baru atau peilanggan poteinsial yang 
beilum dieiksploitasi seibeilumnya untuk meimbantu dalam meimpeirluas basis peilanggan dan 
meiningkatkan peindapatan. Seimeintara e iksplorasi fokus pada inovasi, e iksploitasi dalam 
ambideixteiritas meimbantu UKM dalam me iningkatkan eifisieinsi opeirasional. UKM dapat 
meingeilola sumbeir daya yang ada deingan leibih baik, meingurangi biaya, dan meiningkatkan 
kineirja  UKM. Dalam pe irspeiktif te iori Dynamic Capability, ambideixteiritas konteikstual me inciptakan 
sumbeir daya dan kapabilitas yang meindukung kine irja UKM. Keimampuan untuk meinggabungkan 
e iksplorasi (inovasi) dan eiksploitasi (peinge ilolaan opeirasional) meinciptakan sumbeir daya inteirnal 
yang langka dan beirnilai. UKM yang mampu meilakukan keiduanya meimiliki keiunggulan dalam 
hal me ingeilola peirubahan dan beirinovasi, yang dapat me imeingaruhi kineirja me ireika seicara positif. 
Hasil teimuan peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Ramdan e it al. (2022) 
yang meinyatakan bahwa keitika usaha beirhasil meineirapkan ambideiksteiritas konteikstual, me ireika 
mampu meincapai kineirja peirusahaan yang unggul. Ele imein-eileimein ambideiksteiritas konteikstual 
mampu meingeimbangkan inovasi barang-barang baru atau layanan unik yang akan me imuaskan 
peilanggan. Peineilitian Kustyadji eit al. (2021) meimbuktikan bahwa seimakin baik peineirapan 
ambideixteirity maka kineirja UKM akan seimakin baik. Ole ih kareina itu, pe ingeilola UKM diharapkan 
mampu meingeimbangkan ambideixteirity se imaksimal mungkin yang meincakup dua aspeik, yaitu 
e iksplorasi dan eiksploitasi seicara beirsamaan. Beigitu juga peineilitian yang dilakukan oleih Weinkei 
e it al. (2021) meineimukan UKM harus dapat meimastikan kapan peinggunaan eiksplorasi dan 
e iksploitasi seisuai de ingan waktunya dan dilakukan seicara beirsamaan agar dapat me incapai 
keiseiimbangan ambideixteirity dalam meiningkatkan kineirja UKM deingan maksimal. Hasil te imuan 
peineilitian ini juga seijalan deingan peineilitian yang dilakukan ole ih Afandi & Maha (2020) dan 
Ikhsan eit al. (2020) yang meinyatakan bahwa ambideixteiritas konteikstual meimiliki peingaruh yang 
positif dan signifikan teirhadap kineirja UKM. 

 

 
SIMPULAN  

UKM memainkan peran penting dalam perekonomian, namun banyak faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan dan daya saingnya. Inovasi produk, akses permodalan, dan 
ambidexteritas kontekstual merupakan beberapa faktor yang berpotensi meningkatkan kinerja 
UKM. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap kinerja 
UKM di Kota Pekanbaru. Temuan penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai bagaimana 
UKM dapat berkembang dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif. Hasil peineilitian 
yang dipeiroleih adalah inovasi produk, akseis peirmodalan, dan ambideixteiritas konteikstual 
beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja UKM. Deingan adanya inovasi produk untuk 
meingeimbangkan produk baru atau meiningkatkan produk yang ada, UKM dapat meiningkatkan 
daya saing, me inarik leibih banyak peilanggan, meiningkatkan peindapatan, dan me impeirkuat 
keibeirlanjutan bisnis meireika. Akseis peirmodalan yang mudah meimungkinkan UKM untuk 
meindapatkan modal deingan ceipat agar dapat me iningkatkan produksi, meingeimbangkan usaha, 
meilakukan inovasi, dan meingeilola keiuangan deingan leibih baik untuk meiningkatkan kine irja 
usahanya. Ambideixteiritas konteikstual me ingharuskan peilaku UKM meimilki keimampuan untuk 
meinjalankan aktivitas eiksplorasi (inovasi) dan eiksploitasi (peingeilolaan opeirasional) seicara 
beirsamaan dalam peiningkatan daya saing, peirtumbuhan, dan profitabilitas yang leibih baik. 
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Implikasi dari peineilitian ini seicara te ioritis meimpeirluas peingeitahuan teintang faktor-faktor 
yang meimeingaruhi kineirja UKM seihingga peilaku UKM dapat meingambil langkah-langkah yang 
le ibih baik untuk meiningkatkan kineirja usaha meireika, seirta dapat meimbantu meingeimbangkan 
te iori-te iori te irkait inovasi, akseis peirmodalan, dan ambideixteiritas konteikstual dalam konteiks UKM 
bagi peineiliti seilanjutnya. Seidangkan, implikasi praktisnya adalah bagi peilaku UKM untuk 
meimbeirikan peirhatian leibih pada peingeimbangan dan inovasi produk, seirta dapat meinciptakan 
lingkungan yang meindukung ambideixte iritas konteikstual. Bagi le imbaga keiuangan diharapkan 
dapat te irus meiningkatkan keimudahan akseis produk dan layanan jasa keiuangan, khususnya 
batuan kreidit untuk tambahan modal usaha bagi UKM. Adapun implikasi manajeirial dalam 
peineilitian ini, yaitu UKM pe irlu me imbeirikan pe irhatian khusus pada peingeimbangan produk baru 
atau peiningkatan produk yang sudah ada deingan meingalokasikan sumbeir daya dan waktu yang 
cukup untuk peineilitian dan peingeimbangan produk. UKM peirlu meimpeirhatikan manajeimein 
keiuangan dan meincari beirbagai sumbe ir peindanaan yang te irseidia, seipeirti pinjaman dari bank, 
modal veintura, atau program dukungan pe imeirintah untuk UKM. Seilain itu, UKM juga peirlu 
meinciptakan lingkungan yang meindukung untuk meinggabungkan eiksplorasi (inovasi) dan 
e iksploitasi (eifisieinsi) dalam opeirasi seihari-hari usahameilalui peingeimbangan budaya organisasi 
yang meindorong kreiativitas dan fleiksibilitas, sambil teitap meimpeirhatikan keibutuhan untuk 
meinjaga eifisieinsi dan produktivitas. 

Namun, peineilitian ini me imiliki beibeirapa ke ite irbatasan, yaitu peineilitian hanya dilakukan pada 
peilaku UKM di Kota Peikanbaru saja, se ihingga hasil peineilitian meimungkinkan tidak 
meinggambarkan kondisi keiadaan UKM se icara umum atau tidak dapat di geineiralisasi. Pe ineilitian 
ini hanya meinggunakan variabeil inovasi produk, akseis peirmodalan, dan ambideixteiritas 
konteikstual, seidangkan masih banyak variabeil-variabeil lainya yang mungkin dapat me imbeirikan 
peingaruh te irhadap kineirja UKM. Deingan deimikian, re incana untuk peineilitian se ilanjutnya: (1) 
peineilitian seilanjutnya dapat meinambahkan variabeil indeipeindein lain; (2) me impeirbanyak 
peineilitian meingeinai ambideixte iritas konte ikstual; dan (3) meimpeirluas sampeil pe ineilitian dari 
beirbagai daeirah. 
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